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Abstract

Documentation is the recording and reporting or of important valuable service events and
activities. The purpose of this study was to analyze the relationship between nurse
supervision and the completeness of filling out nursing assessment documentation based on
nursing care standards. This study used observative correlation method. Followed by the
observation of the implementation of Nursing who were involved in the service at Saiful
Anwar Hospital Malang. A correlative test of the lambda contingency coefficient was
carried out known the results, as many as 14 respondents (28%) had insufficient
supervision criteria and the remaining 36 respondents (72%) had criteria well, filling in the
nursing assessment documentation based on nursing care standards was carried out
completely by 9 respondents (18%) and the remaining 41 respondents (82%) had
incomplete criteria, showing a p value of 0.039<(0.05), so it was concluded that there
was a significant relationship.

Keywords : nurse supervision, nursing documentation, and nursing care

Abstrak

Dokumentasi merupakan pencatatan dan pelaporan kejadian serta aktivitas pelayanan
penting dan berharga. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan supervisi
perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi pengkajian keperawatan berdasarkan
standar asuhan keperawatan, menggunakan metode korelasi observatif , peneliti
melakukan wawancara untuk mengisi informed concent, kemudian dilanjutkan observasi
pelaksanaan Dokumentasi Pengkajian Keperawatan kepada perawat di IRNA | RS Saiful
Anwar Malang. Penelitian ini menggunakan analisa hubungan. Dilakukan uji korelatif
koefisien kontingensi lambda diketahui hasil, sebanyak 14 responden (28%) memiliki
kriteria supervisi kurang dan sisanya 36 responden (72%) memiliki kriteria baik, pengisian
berdasarkan standar asuhan keperawatan dilakukan oleh 9 responden (18%) dan sisanya
sebanyak 41 responden (82%) memiliki kriteria tidak lengkap, menunujukkan p value
sebesar 0.039< «(0.05), sehingga disimpulkan ada hubungan signifikan antara supervisi
perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi pengkajian keperawatan berdasarkan
standar asuhan keperawatan.

Kata Kunci: supervisi perawat, dokumentasi keperawatan, asuhan keperawatan dan
pengkajian keperawatan
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PENDAHULUAN
Latar Belakang
Dokumentasi adalah tindakan keperawatan
yang menghasilkan akun tertulis dan atau elektronik
dari data klien terkait, keputusan dan intervensi klinis
keperawatan, serta respon klien dalam catatan kesehatan
( scotia, 2017 dalam rahmi,upik, 2022).

langkah dokumentasi keperawatan yang penting adalah

Langkah-

pengumpulan  data,kepekaan ~ kemampuan,  dan
kesadaran faktor lingkungan , sosial, dan dukungan
keluarga. (Basri,utami dkk,2020). Pengetahuan, sikap
dan supervisi berhubungan erat dengan kelengkapan
dokumentasi asuhan keperawatan dimana supervisi
paling berpengaruh terhadap kelengkapan. Factor yang
paling

motivasi

mempengaruhi  pendokumentasian  adalah

intrinsik perawat .Supervisi keperawatan
adalah salah satu bentuk model pengarahan, bimbingan,
evaluasi dan pembentukaa n peningkatan kemampuan,
motivasi kemauan, sikap dan ketrampilan (Dahlia dkKk,
2020).

Berdasarkan observasi peneliti, pada Ruang 25
dan 24b IRNA 1 Rumah Sakit Umum dr. Saiful Anwar
Malang ditemukan sebanyak 25 pasien baru dalam
Maret 2020

lengkap pengkajian

terdapat 17 rekam medis pasien tidak
keperawatannya, dikarenakan
pasien gawat, keluarga tidak serumah maupun perawat
lupa mengisi sebelum di supervisi oleh kepala ruangan.
Hal ini lah yang melatarbelakangi penulis untuk
melakukan penelitian mengenai “Hubungan Antara
Supervisi Perawat Dengan Kelengkapan Pengisian
Dokumentasi Pengkajian Keperawatan Berdasarkan

Standar Asuhan Keperawatan ”

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode korelasi
observatif, memakai instrumen penelitian berupa lembar

observasi (untuk mendapatkan data objektif/khusus) dan

disertai wawancara terstruktur kepada responden

penelitian serta meminta untuk mengisi informed

concent. Dilanjutkan observasi pelaksanaan
Dokumentasi Pengkajian Keperawatan kepada perawat
di IRNA | yang terlibat langsung dalam pelayanan di
Rumah Sakit Saiful Anwar Malang .Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perawat yang bekerja di
IRNA | Rumah Sakit Saiful Anwar Malang yang
melaksanakan pelayanan perawatan, adalah 202 orang .
Sampel dalam penelitian ini adalah perawat yang
melaksanakan Dokumentasi Pengkajian Keperawatan
di IRNA |

penelitian ini sebanyak 25% dari populasi sehingga

RSSA Malang yang digunakan pada

jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini
sebanyak 50 orang.
Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah:
1) Perawat yang telah bekerja di RSSA Malang
Minimal 1 tahun.
2) Pendidikan minimal DIl Keperwatan
3) Perawat yang bertanggung jawab pada
Dokumentasi Pengkajian Keperawatan
4) Bersedia menjadi atau

responden subjek

penelitian.

Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah
perawat yang sedang cuti, libur, sakit atau pindah ruang
saat di

lakukan penelitian. Pada penelitian ini

mengambil simple random sampling yaitu Perawat
yang Dbekerja di IRNA 1 RSSA Malang yang
mempunyai karakteristik:
a. Setiap subyek atau obyek memiliki kesamaan
peluang untuk terpilih;

b. Populasi dapat diidentifikasi dan dibuat daftar.

Variabel pada penelitian ini meliputi:
a. Variabel Independen (variabel bebas) adalah
Supervisi terhadap perawat yang melaksanakan
Dokumentasi Pengkajian Keperawatan  di

IRNA | RSSA Malang
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b. Variabel Dependen (variabel terikat/variabel
tergantung) adalah Dokumentasi Pengkajian
Keperawatan di IRNA | RSSA Malang.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di IRNA 1 RSUD dr.
Saiful anwar Malang pada bulan Januari 2021 dengan
sampel penelitian yaitu semua perawat di IRNA 1
RSUD dr Saiful Anwar Malang diambil random 50
orang. Data yang diperoleh akan disajikan dalam bentuk
tabel.
Gambaran Umum Responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini
dikumpulkan untuk mengetahui gambaran responden

yang dijaikan sebagai subjek penelitian.

Karakteristik responden disajikan pada tabel 5.1.
Karakteristik Responden

Frekuensi Persentase

No Karakteristik Responden (n) (%)

Usia

25-30

31-35

36-40

41-45

45-50

Jenus Kelamin

10
44
12
6
6

b2
W Oy b2 L

2 Laki laki 22 44
Perempuan 28 36
Status Perkawinan

3 Kawin 40 80
Belum kawin 10 20
Pendidikan Terakhir
D3 40 80

4 D4 1 2
51 9 18
Masa Kerja
1-5 tahun 18 36
6-10 tahun 14 28

5 10-15 tahun 15 30
16-20 tahun 2 4
21-30 tahuan 1 2

31-35 tahun sebanyak 22 (56%) responden, hal ini juga
terlihat dari masa kerja terbanyak berkisar 1-5 tahun.
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin,
didapatkan data bahwa terbanyak adalah suku
perempuan sejumlah 28 orang (56%). Pendidikan

terakhir responden hampir seluruhnya memiliki latar
belakang D3 sebanyak 80% (40 responden).

Data Khusus

Supervisi Perawat

Data pengelompokkan Krieria supervisi disajikan
pada Tabel 5.2.

Tabel 5.2. Kriteria Supervisi Perawat

Kriteria Frek.(n) Persentase (%)

Kurang 0 0
Cukup 14 28
Baik 36 72
Total 50 100

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
yaitu sebanyak 36 responden (72%) memiliki Kriteria
baik. Kelengkapan Pengisian Dokumentasi Pengkajian
Keperawatan Berdasarkan Standar Asuhan

Keperawatan.

Kriteria kelengkapan pengisian dokumentasi
pengkajian keperawatan berdasarkan standar
asuhan keperawatan disajikan pada tabel 5.3.

Tabel 5.3. Kriteria Dokumentasi Pengkajian

o Frekuensi Persentase
Kriteria
(%) (%)
Tidak Lengkap 41 82
Lengkap 9 18
Total 50 100

Hasil penelitian menunjukkan Sebagian besar
yaitu sebanyak 41 responden (82%) memiliki Kriteria

dokumentasi pengkajian tidak lengkap.

Hubungan Antara Supervisi Perawat dengan
Kelengkapan Pengisian Dokumentasi Pengkajian
Keperawatan Berdasarkan Standar Asuhan
Keperawatan di IRNA 1 RSUD dr.Saiful Anwar

Malang
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Data hasil supervisi perawat dan kelengkapan

pengisian  dokumentasi  pengkajian  keperawatan
berdasarkan standar asuhan keperawatan disajikan pada

Tabel 5.4.

Tabel 5.4. Tabulasi
Kelengkapan

Silang Supervisi Perawat dengan

Pengisian Dokumentasi Pengkajian

Keperawatan Berdasarkan Standar Asuhan Keperawatan

Kelengkapan
. Pengisian Total
Supervisi .
Dokumentasi
Perawat _
Tidak Lengkap Lengkap
n(%) n(%)
Kurang 0(0%) 0 (0%) 0 (0%)
Cukup 14 (28%) 0 (0%) 14 (28%)
Baik 27(54%) 9 (18%) | 36 (72%)
Total 41 (82%) 9 (18%) 50 (100%)

Tabel 5.4. menunjukkan bahwa 82% perawat tidak
lengkap dalam pendokumentasian, dengan kualitas
supervise yang baik (72%). Uji hipotesis yang
digunakan adalah koefisien kontingensi, dikarenakan

kedua variabel memiliki skala ordinal.

Tabel 5.5. Hasil Uji Hipotesis

Variabel yang Koefisien
diamati kontingensi P Value
Supervisi  Perawat
dan Kelengkapan
o 0.280 039 (P<a)
Pengisian
Dokumentasi
Dari Tabel 5.5. menunujukkan p value sebesar

0.039<0.(0.05), yang artinya Ho ditolak dan H; diterima
sehingga dapat disimpulkan hubungan antara supervisi
perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi
pengkajian keperawatan berdasarkan standar asuhan
keperawatan di IRNA | RSUD dr.Saiful Anwar Malang

signifikan. Hubungan tersebut bersifat positif dan cukup

kuat sebesar 28%, semakin tinggi supervisi perawat
maka semakin tinggi pula kelengkapan pengisian

dokumentasi pengkajian keperawatan  berdasarkan
standar asuhan keperawatan di IRNA | RSUD dr.Saiful

Anwar Malang.

PEMBAHASAN
Identifikasi Supervisi Perawat di IRNA 1 RSSA
Malang
Hasil penelitian menunjukkan sebanyak 14
responden (28%) memiliki kriteria supervisi kurang dan
sisanya 36 responden (72%) memiliki kriteria baik hal
ini dikarenakan beberapa aspek seperti kepala ruangan
memberikan penjelasan dengan kalimat yang mudah
bimbingan yang baik terhadap pelaksanaan dalam
dokumentasi asuhan keperawatan, selalu menerima
masukan, memberikan contoh dan juga memberikan
apresiasi terhadap perawat pelaksan untuk melakukan
pendokumentasian proses keperawatan sesuai standart
yang ada serta mengevaluasi pendokumentasian proses
keperawatan yang dikerjakan. Poin-poin tersebut
menyatakan bahwa supervisor terlibat dalam kegiatan
secara langsung agar proses pengarahan dan pemberian
petunjuk tidak dirasakan sebagai suatu perintah,
sehingga membuat supervisi menjadia lebih efektif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan Prima (2020) bahwa
secara umum lebih dari separuh supervisi kepala ruang
terhadap perawat pelaksana pada kategori baik yaitu.
Penelitian ini juga didukung oleh Agustina (2017)
separuh dari responden penelitian memiliki kriteria
supervisi baik.  Menurut peneliti, supervisi yang
dilakukan secara langsung memungkinkan penemuan
hambatan dalam pelaksanaan asuhan keperawatan di
ruangan dengan memandang sSecara menyeluruh.
Penjelasan yang diberikan kepala ruangan IRNA I,
cukup mudah dimengerti dan dipahami serta
memberikan bimbingan yang baik terhadap pelaksanaan

dalam dokumentasi asuhan keperawatan. Selain itu,

Media Husada Journal of Nursing Science, Volume 3, Nomor 1, Maret 2022

67



Kusumawati, dkk (2022)

kepala ruangan menerima masukan dan

juga

contoh serta memberikan

yang
pendokumentasian proses keperawatan sesuai standart

memberikan apresiasi

terhadap perawat pelaksana melakukan
yang ada. Hal inilah yang melandasi pengelompokan
supervisi perawat berada dalam kategori cukup dan

baik.

Identifikasi Kelengkapan Pengisian

Hasil penelitan
berkisar 25-50 tahun.
rentang usia 31-35 tahun sebanyak 22 (56%) responden,
pada usia 36-40 tahun 6 (15%) responden, usia 25-30
tahun sebanyak 5 (13%) responden dan pada usia 41-45

didapatkan usia responden

Responden terbanyak pada

tahun dan 46-50 tahun masing-masing sebanyak 3 (8%)
responden. Hal ini menunjukkan bahwa perawat di
IRNA | RSUD dr. Saiful Anwar Malang merupakan
usia produktif. Kelompok usia yang produktif
diharapkan mampu menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif. ~ Menurut peneliti, suasana kerja yang
kondusif membuat karyawan menghasilkan produk
yang bermutu dan efektif, sehingga diharapkan mampu
meningkatkan ketelitian dalam pengisian dokumentasi.
Karakteristik responden berdasarkan masa kerja
terbanyak adalah masa kerja 1-5 tahun sejumlah 36%
(18 responden), masa kerja 6-10 tahun sejumlah 28%
(14 responden), masa kerja 10-15 tahun sejumlah 30%
(15 responden), masa kerja 16-20 tahun sejumlah 4% (2
responden) dan masa kerja 21-30 tahun sejumlah 2% (1
responden). Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa masa kerja perawat relatif muda sehingga
membutuhkan pembinaan agar kinerja lebih baikHasil
penelitian menunjukkan sebanyak 41 responden (82%)
memiliki kriteria tidak lengkap dan sisanya 9 responden
(18%) memiliki kriteria lengkap. Hal ini sejalan dengan
penelitian Martini (2007) memberikan hasil penelitian
persentasi responden pada kelompok umur >45 tahun,

mempunyai praktik pendokumentasian kurang lengkap

lebih kecil (54%) dibandingkan dengan responden pada
kelompok umur 20-30 tahun yang mempnyai praktik
penulisan dokumentasi kurang lengkap sebesar 69,6%
dan pada kelompok usia 31-35 tahun sebesar 72,7%
penulisan dokumentasi asuhan keperawatan kurang
lengkap.

Menurut ~ pandangan

peneliti,  jumlah

responden  dengan pendokumentasian ~ asuhan

keperawatan tidak lengkap sangatlah tinggi, satu item
pertanyaan pada penelitian ini  kosong berarti
dokumentasi termasuk dalam kriteria tidak lengkap.
Hal

dilengkapi oleh perawat, diagnosis keperawatan belum

ini disebabkan pengkajian belum sepenuhnya

faktual artinya diagnosis awal pasien masuk sampai
pasien pulang sama. Selain itu, pada poin ke 5 yang
berisi masalah terkait biaya perawatan di Rumah Sakit
banyak yang belum terisi yang diduga karena kurangnya
ketersediaan waktu .

Temuan ini juga sejalan dengan penelitian
Sugiharti (2012) bahwa kelengkapan hasil dokumentasi
asuhan keperawatan di rumah sakit belum dapat
mencapai 80%. Hasil penelitian pada pendokumentasian
yang belum mencapai 80%, hal ini disebabkan karena
kelengkapan dokumentasi bukan hanya dipengaruhi
olen faktor supervisi kepala

ruang, pengetahuan

perawat, tetapi beban kerja perawat dan ketersediaan
juga
dokumentasi. Menurut peneliti, bahwa banyak faktor

waktu dapat mempengaruhi  kelengkapan

yang merupakan hambatan dalam melaksanakan
dokumentasi keperawatan, meskipun pada dasarnya
proses keperawatan telah diterapkan.

Dewi dan Zesti (2014) mengemukakan bahwa
pendokumentasian asuhan keperawatan. Pencatatan data
yang lengkap dan akurat memberikan kemudahan bagi
perawat dalam membantu menyelesaikan masalah klien
dan mengetahui sejauh mana masalah Kklien dapat
teratasi, hal ini akan membantu meningkatkan mutu

pendokumentasian asuhan keperawatan.
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Hubungan Antara Supervisi Perawat dengan
Kelengkapan Pengisian Dokumentasi Pengkajian
Keperawatan

Hasil

menunjukkan responden sebagian besar berada dalam

temuan pada penelitian ini

tingkat supervisi yang baik, namun juga dalam
pengisian dokumentasi pengkajian keperawatan yang
tidak responden(82%).

Hubungan antara supervisi perawat dengan kelengkapan

lengkap hampir seluruh

pengisian  dokumentasi  pengkajian  keperawatan
berdasarkan standar asuhan keperawatan di IRNA |
RSUD dr.Saiful Anwar Malang signifikan (p<0.05).
Hubungan tersebut bersifat positif dan cukup kuat
sebesar 28%, semakin tinggi supervisi perawat maka
semakin tinggi pula kelengkapan pengisian dokumentasi
pengkajian keperawatan berdasarkan standar asuhan
IRNA | RSUD dr.Saiful Anwar

Malang. Hasil ini memperlihatkan bahwa supervisi

keperawatan  di

berhubungan asuhan
keperawatan di IRNA | RSUD dr.Saiful Anwar Malang.

Sudah tepat uji yang digunakan pada Lampiran 10., uji

dengan  pendokumentasian

koefisien kontingensi. Hubungan tersebut signifikan
dengan nilai p 0.039.

Menurut peneliti hubungan yang signifikan antara
supervisi  perawat dan kelengkapan pengisian
disebabkan

pengisian dokumentasi pengkajian keperawatan yang

dokumentasi  pengkajian  keperawatan
lengkap hanya pada responden dengan hasil supervisi
baik dan tidak satupun responden dengan hasil supervisi
cukup mengisi

pengisian dokumentasi pengkajian

keperawatan dengan lengkap. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa supervisi yang dilaksanakan di
IRNA | RSUD dr.Saiful Anwar Malang tersebut sudah
cukup baik dipersepsikan oleh perawat.

Hasil penelitian ini didukung Wirawan (2013)
didapatkan gambaran supervisi kepala ruangan paling

banyak adalah kurang baik yaitu sebanyak 37 responden

(45,7%) namun dengan gambaran pendokumentasian
asuhan keperawatan oleh perawat pelaksana paling
banyak adalah baik sebanyak 56 responden (69,1%).
Terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi
kepala ruang dengan pendokumentasian asuhan
keperawatan di Rumah Sakit Umum Daerah Ambarawa
(p value 0,000).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
Agustina (2017) yang menunjukkan bahwa hasil
analisis dengan uji Chi- Square dengan tabel yang
diteliti  adalah ~ hubungan  supervisi  dengan
pendokumentasian asuhan keperawatan nilai signifikasi
pada hasil penelitian adalah sebesar 0,027 karena nilai p
< 0,05 maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
hubungan antara supervisi dengan pendokumentasian
asuhan keperawatan di ruang rawat inap RS TK I
Kartika Husada Kubu Raya.

Penelitian Andriani (2017) menunjukkan bahwa
kelengkapan dokumentasi asuhan keperawatan setelah
dilakukan supervisi menjadi semakin baik dan lengkap.
Kelengkapan dokumentasi di masing-masing bagiannya
menunjukkan peningkatan. Selain itu itu menurut
penelitian (Anggeria dan Maria, 2018) menunjukkan
pentingnya hubungan supervisi dalam
pendokumentasian yang dilakukan perawat sehingga
akan meningkatkan mutu pelayanan keperawatan
termasuk dalam pendokumentasian asuhan
keperawatan.

Hasil analisis bivariat didapat p value 0,001 (p
< 0,05,

kepemimpinan dengan kinerja perawat pelaksana dalam

value ada hubungan yang bermakna

pendokumentasian asuhan keperawatan (Dewi dan
Zestin, 2014).Kepemimpinan yang kurang efektif maka
kinerja perawat pelaksana dalam pendokumentasian
asuhan keperawatan kurang (71,4%) proporsi ini lebih
besar dibandingkan dengan perawat pelaksana yang
Hasil

penelitian Ginting dan Harahap (2019), hasil analisis

menyatakan kepemimpinan efektif (28,6%).
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menunjukkan ada hubungan kemampuan supervisi
kepala ruangan dengan pelaksanaan dokumentasi
asuhan keperawatan di Ruangan Rawat Inap Rumah
Sakit Grandmed Lubuk Pakam Tahun 2019.

Menurut peneliti  meningkatan keterampilan
perawat untuk mendokumentasikan asuhan keperawatan
pasien tidak terlepas dari kemampuan supervisor dalam
hal ini kepala ruangan dalam melaksanakan supervisi
dengan tepat, disamping peningkatan kemampuan diri
perawat tersebut. Pelaksanaan pendokumentasian yang
baik, seorang kepala ruangan harus mampu memimpin,
meminta, meyakinkan, mendesak dan membujuk
perawatnya untuk melakukan apa yang seharusnya
dikerjakan, mencatat apa yang sudah dikerjakan.
Peningkatan kemampuan dalam melaksanakan fungsi
supervisi dapat dilakukan melalui pelatihan ataupun self
education. Melaksanakan kegiatan supervisi secara

terprogram dan terjadwal juga dapat dilakukan untuk

meningkatkan kinerja perawat pelaksana dalam
pendokumentasian  asuhan  keperawatan. Melalui
supervisi  yang baik, perawat pelaksana akan

memperoleh dorongan yang positif sehingga mau

belajar dan meningkatkan kemampuan profesionalnya.

Keterbatasan Penelitian

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
mengalami keterbatasan yang tidak dapat dihindari, oleh
karenanya keterbatasan ini menjadi hambatan bagi
peneliti. Keterbatasan yang didapat saat penelitian
antara lain : pertama, keterbatasan waktu yang dimiliki
oleh peneliti saat pelaksanaan penelitian yang tidak
sesuai dengan rencana sebelumnya karena pada masa
pandemi, yang semula direncanakan penjelasan secara
interview pada saat pelaksanaan di wakili kepala tim
sehingga berpengaruh pada kejelasan pengisian
instrumen penelitian , sedangkan observasi hanya bisa
dilakukan saat status rekam medis sudah selesai

dikerjakan ,kedua, dalam melakukan pengisisan lembar

observasi  peneliti  terkadang  kesulitan  karena
menelusuri waktu pengisian dengan sample perlu
disesuaikan sehingga menambah lama pengerjaan ,dan
ketidaksesuaian waktu

yang terakhir ,  ketiga |,

pelaksanaan observasi dan pengisian  Kkuesioner
menyebabkan peneliti sulit menarik kesimpulan dalam

penelitian

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian
dapat disimpulkan bahwa sebanyak 14 responden (28%)
memiliki Kriteria supervisi kurang dan sisanya 36
responden (72%) memiliki kriteria baik Pengisian
dokumentasi pengkajian keperawatan  berdasarkan
standar asuhan keperawatan dilakukan secara lengkap
oleh 9 responden (18%) dan sisanya sebanyak 41
responden (82%) memiliki kriteria tidak lengkap.
Terdapat hubungan yang signifikan antara supervisi
perawat dengan kelengkapan pengisian dokumentasi
pengkajian keperawatan berdasarkan standar asuhan
keperawatan di IRNA | RSUD dr.Saiful Anwar Malang

(p<0.05).

SARAN

Berdasarkan  kesimpulan diatas peneliti
menyampaikan saran sebagai berikut, untuk pihak
rumah sakit agar dilakukan evaluasi secara berkala dan
berkesinambungan pelaksanaan supervisi perawat dan
dokumentasi pada setiap ruangan. Hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan untuk dikaji lebih lanjut
dan sebagai bahan refrensi serta dokumentasi dalam
pengembangan selanjutnya mengenai ilmu keperawatan
Bagi yang berminat meneliti tentang supervisi perawat
dan kelengkapan pengisian dokumentasi pengkajian
keperawatan dapat mengatur waktu dengan baik agar
diperoleh hasil yang memuaskan dan juga menambah

faktor-faktor yang mempengaruhi pendokumentasian.
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Hal ini disebabkan kelengkapan pengisian dokumentasi
pengkajian keperawatan tidak hanya dipengaruhi oleh

supervisi kepala ruang.
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